Edy Suhendro - Tinjauan Yuridis terhadap Anak sebagai Korban Pencabulan Sesama Jenis..

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 20/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Univer.gictgesslglﬁldgr%%;eegository uma.acid)20/8/24



Edy Suhendro - Tinjauan Yuridis terhadap Anak sebagai Korban Pencabulan Sesama Jenis..

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 20/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin %%ic‘éesgsplaosnl}d&%%%é{g?y uma.acid)20/8/24



Edy Suhendro - Tinjauan Yuridis terhadap Anak sebagai Korban Pencabulan Sesama Jenis..

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 20/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin %%ic‘éesgsplaosnl}d&%%%é{g?y uma.acid)20/8/24



Edy Suhendro - Tinjauan Yuridis terhadap Anak sebagai Korban Pencabulan Sesama Jenis..

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 20/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin %%ic‘éesgsplaosnl}d&%%%é{g?y uma.acid)20/8/24



Edy Suhendro - Tinjauan Yuridis terhadap Anak sebagai Korban Pencabulan Sesama Jenis..

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 20/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin %%ic‘éesgsplaosnl}d&%%%é{g?y uma.acid)20/8/24



Edy Suhendro - Tinjauan Yuridis terhadap Anak sebagai Korban Pencabulan Sesama Jenis..

KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah
menganugrahkan rahmat dan hidayahnya sehingga akhirnya tulisan ilmiah dalam
bentuk skripsi ini dapat juga terselesaikan oleh penulis.

Salawat dan salam penulis hantarkan kehadapan junjungan umat nabi
besar Muhammad SAW yang telah menggelar ajaran Islam disegenap penjuru
alam dan betiasa besar dalam rangka merubah budaya jahiliah kepada budaya
hidayah yang penuh sinaran cahaya Iman dan Islam.

Skiipsi i1 berjudul “TINJAUAN YURIDIS TERHADAP ANAK
SEBAGAI KORBAN PENCABULAN SESAMA JENIS (LESBI) (Studi
Kasus Putusan No. 204/P'id.Sus/2012/PN-Stb)”. Penulisan sekripsi ini
dimaksudkan untuk memenuhi persyaratan dalam mencapai gelar Sarjana Hukum
di Fakultas Hukum Universitas Medan Area Bidang Hukum Kepidanaan.

Dalam menyelesaikan tulisan ini penulis telah banyak menerima bantuan
dari berbagai pihak, maka pada kesempatan yang berbahagia ini penulis ingin
mengucapkan banyak terimakasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. A Yakub Matondang, MA selaku Rektor Universitas

Medan Area.

2. Bapak Prof. H. Syamsul Arifin, SH, MH, Selaku Dekan Fakultas Hukum

Universitas Medan Area.

3. Bapak Suhatrizal, SH, M.Hum, Selaku Wakil Dekan I Bid. Akademik dan
sebagai ketua Seminar Proposal sekaligus sebagai pembimbing I, yang
juga memberikan petunjuk, arahan dan bimbingan atau masukan kepada
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penulis, Sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi ini dengan baik dan
tepat waktu.

Bapak Taufik Siregar, SH, MHum, selaku Wakil Dekan III Bid.
Kemahasiswaan Fakultas Hukum Universitas Medan Area.

Ibu Wessy Trisna, SH, MH, selaku sebagai Ketua Bidang Hukum Pidana
dan Dosen pembimbing II, yang telah banyak memberikan bimbingan,
masukan dan arahan kepada penulis sehingga penulis bisa menyelesaikan
skripsi ini dengan baik dan tepat waktu.

Ibu Sri Hidayani, SH, M.Hum, selaku Sekretaris Seminar Proposal yang
memberikan petunjuk, arahan serta bimbingan kepada penulis.

Bapak Ibu Dosen dan sekaligus Staf Administrasi di Fakultas Hukum
Untversitas Medan Area.

Ayahanda dan Ibunda tercinta Miswanto dan Misriati vang tefah
memberikan dorongan moril dan materil kepada penulis sehingga penulis
mampu menjadi seorang sarjana dan semoga kasih sayang inereka
menyertai penulis.

Penulis juga mengucapkan rasa trimakasih kepada adinida yang telah
mendoakan penulis sehingga penulis mampu menyelesaikan perkuliahan
dan menjadi seorang sarjana, semoga kalian menjadi crang yang sukses
juga kedepannya.

Trimakasih juga kepada kawan-kawan se-almamater, Rahmad Hendra,
Abdul Azis, Roni Hamonangan, khairunisa Nst, Ahmad Sulaiman
Rangkuti, Ardianto Sinaga, yang telah memberikan dorongan yang

membangun dan nasehat vang baik sehingga nantinya ilmu yang
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hukum dalam memberantas maraknya kasus pencabulan sangat di perlukan
pemantapan koordinasi kerjasama yang serius baik dari aparat kepolisian, aparat
kejaksaan maupun hakim-hakim di pengadilan. Putusan hakim pemeriksa kasus
pencabulan sesama jenis terhadap anak dibawah umur di berbagai pengadilan
berfariasi. Bahkan ada kasus pencabulan terhadap sesama jenis terhadap anak
yang hanya di vonis main-main dengan hukum penjara enam bulan. Hal mana
dapat di benarkan karena dalam batas-batas maksimum dan minimum (satu hari
smpai dua belas tahun) tersebut hakim bebas untuk bergerak untuk mendapatkan
pidana yang tepat.

Didaiam menyelenggarakan sistem penyelenggara hukum pidana
(Criminal Justice Sistem) maka pidana menempati suatu posisi sentral. Hal ini di
sebabkan karena putusan di dalam pemidanaan akan mempunyai konsekuensi
vang luas, lebih-lebih kalau putusan pidana tersebut di anggap tidak tepat, maka
akan menimbulkan reaksi yang “Kontroversial”, sebab kebenaran di dalam hal ini
sifatnya adalah relatif tegantung dari mana kita memandangya.

Persocalan pidana ini adalah sangat kompleks dan mengandung makna
yang sangat mendalam, baik yuridis maupun sosiologis. Sebagai mana di ketahui
bahwa tindak pidana itu adalah perbuatan orang, pada dasarnya yang dapat
melakukan tindak pidana ite manusia (natuurlijke personen). Perbutan orang
tersebut adalah titik penghubung dan dasar untuk pemberian pidana. Dipidananya
seorang tidaklah cukup apabila orang tersebut telah melakukan perbuatn yang
bertentangan dengan hukum atau bersifat melawan hukum, namun untuk adanya
pemidanaan diperlukan syarat bahwa orang yang melakukan perbuatan itu

mempunyai kesalahan atau bersalah (subjectief guilt).
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Pada dasarnya sescorang telah melakukan suatu tindak pidana dapat
dikenai saksi pidana apabila perbuatannya tersebut memenuhi unsur-unsur tindak
pidana. Unsur-unsur tindak pidana yang harus di penuhi antara lain adalah suatu
perbuatan memenuhi rumusan undang-undang dan bersifat melawan hukum
dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang yang di anggap mampu
bertanggungjawab. Aparat hukum masih menggunakan Kitab- Undang- undang
Hukum Pidana (KUHP) sebagai acuan sementara untuk menierat pelaku tindak
pidan pencabulan terhadap anak yaitu di dalam pasal 287. Sementara KUHP tidak
mengatur secara khusus tentang pencabualan sesama jenis terhaday anak. Hanya
ada satu pasal di dalam KUHP yang sering di pakai aparat hukom untuk menjerat
pelaku tindak pidana pencabulan sesama jenis terhadap anak yaitu pasal 292 yang
berbunyi:

Orang dewasa yang melakukan perbuatan cabul dengan orang yang belum

dewasa dari jenis kelamin yang sama , sedangkan diketahuinya atan patut

harus disangkanya hal belum dewasa itu, dihukum penjara selama-

lamanya lima tahun.’

Itu pun sangat tidak memadai dan sangat jauh dari rasa keadilan masyarakat
Selain itu,seriusnya masalah pencabulan sesama jenis terhadap anak juga tidak di
imbangi dengan sensitifitas orang tua gagal mengidentifikasi anaknya menjadi
korban. Lebih-lebih situasi yang kerap kali bungkam karena represi dari pelaku
atau memang mereka belum dapat memahami apa yang terjadi pada diri mereka.

Padahal, pencabulan sesama jenis terhadap anak sangat mempengaruhi
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7. Sesama jenis/Lesbi adalah wanita yang mencintai atau merasakan rangsangan

seksual sesama jenisnya (wanita homoseks).

8. Studi Kasus Putusan No.204/Pid.Sus/2012/ PN- Stb adalah lokasi penelitian

Jadi maksud judul tersebut di atas adalah tentang akibat yang diberikan oleh

hukum yaitu hukum pidana terhadap pertanggung-jawaban orang yang melakukan

tindakan atau perbuatan peiicabulan terhadap anak yang masih berada di bawah

umur.

B. Alasan Pemilihan Judui

Ada beberapa hal yang sangat menarik bagi penulis untuk mengajukan

judul sebagaimana diterangkan diatas:

I. Untuk mengetahui bagimana faktor penyebab terjadinya pencabulan

sesama jenis (Leshi).

2. Untuk mengetahui bagimana dampak pencabulan sesama jenis (Leshi)

terhadap anak.

3. Selain alasan diatas, penulis juga ingin mengetahui sanksi-sanksi seperti

apa yang dapat diberikan bagi pelaku tindak pidana pencabulan terhadap

anak.

Dengan keadaan yang demikian penulis merasa hal tersebut sangat menarik
dan sesuai dengan jurusan yang penulis ambil sehingga ingin mengetahui

keadaan tersebut lebih jauh terutarma apabila dihubungkan dengan tindakan-

tindakan terhadap pelaku tindak pidana pencabulan itu sendiri.
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negatif untuk pengungkapan benar-benar telah ditemukan dapat merusak
masa depan anak bukan saja secara fisik, bahkan lebih berat lagi akan

merusak mental dan kejiwaan.

E. Tujuan Penelitian
Pada dasarnya tujuan utama pada penelitian ini adalah :
1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana hukum di
bidang pidana fakultas hukum universitas medan area.
2. Untuk mengetahui sanksi yang dapat diterapkan bagi pelaku pencabulan
sesama jenis (leshi) terhadap anak.
3. Menggambarkan upaya penaggulangan tindak pidana pencabulan terhadap

anak dibawah umur.

F. Metode Penrgumpulan Data
Dalan: penulisan skripsi ini,penulis mempergunakan metode penelitian
dengan cara :
1. Metode penelitian kepustaka (library research)
Pada metode penelitian ini penulis mendapatkan data masukan dari
berbagai bahan-bahan bacaan yang bersifat teoritis ilmiah, baik itu dari
literatur-literatur, peraturan-peraturan maupun juga dari majalah-majalah
dan bahan perkuliahan penulis sendiri.
2. Metode Penelitian Lapangan (Field Research)
Pada penelitian ini penulis turun langsung pada objek penelitian yang

merupakan studi kasus dalam skripst ini, yaitu pada Pengadilan Negeri
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Stabat, dengan cara meminta data yang berhubungan dengan pembahasan
skripsi ini. Serta melakukan wawancara ke Polres Langkat tentang kasus

yang penulis teliti.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam skripsi ini penulis bagi dalam lima bab yang

masing-masing bab terdiri beberab sub bab, yaitu:

BAB L. PENDAHULUAN
Dalam bab ini akan di uraikan tentang : Penegasan Dar: Pengertian
Judul, Alasan Pemilihan Judul, Permasalahan, Hipotesa, Tujuan
Penelitian, Metode Pengumpulan Data, Serta sistematika
Penulisan.

BAB II. TINJAUAN UMUM TENTANG ANAK

Dalam bab ini akan di uvraikan : Sejarah Lahirnya Undang-uiidang
Anak Di Indonesia, Pengertian Anak, Hak Dan Kewajiban Anzk
Beserta Hak Dan Kewajiban Orang Tua, Peran Masyarakat

Terhadap Anak.

BAB III. TINJAUAN UMUM  TENTANG TINDAK  PIDANA

PENCABULAN SESAMA JENIS (LESBI)

Dalam bab ini akan di uraikan : Pengertian Tindak Pidana
Pencabulan, Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Pencabulan
Sesama Jenis/Lesbi, Pengertian Penyimpangan Seksual, Dampak

Pencabulan Terhadap Anak.
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kehidupan. Seperti agama, hukum dan sosiologi yang menjadikan pengertian anak
semakin rasional dan aktual dalam lingkungan sosial.

Dalam sistem hukum di Indonesia, terdapat perbedaan mengenai batasan
umur anak. Hal ini diakibatkan karena setiap peraturan perundang-undangan
secara tersendiri mengatur tentang pengertian anak sehingga perumusan dalam
setiap peraturan perundang-undangan tidzk memberikan pengertian yang jelas
tentang anak. Untuk mengetahui apakah seseorang itu termasuk anak-anak atau
bukan, tentu harus ada batasan yang mengaturnya, dalam hal ini beberapa
peraturan perundang-undangan di Indonesia telah mengatur tentang usia yang
dikategorikan sebagai anak antara lain sebagi berikut:

a. Pengertian Anak Menurut Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP).

Didalam kitab undang-undang hukum pidana yang dikategorikan anak
terdapat dalam pasal 287 ayat 1 KUHP yang pada intinya usia yang dikategorikan
sebagai anak adalah seseorang yang belum mencapai 15 (Iima belas) tahun.

b. Pengertian Anak Menurut Kitab Undang-undang Hukum Perdata.

Didalam Kitab Undang-undang Hukum Perdata, yang dikategorikan usia
seorang anak ialah seseorang yang belum dewasa seperti yang tertuang pada pasai
330 KUHPerdata, dimana menurut pasal tersebut dianggap belum dewasa adalah
mereka yang belum berusia 21 (dua puluh satu) Tahun.

c. Pengertian Anak Menurut Hukum Adat.

Hukum adat tidak ada mengatur tentang usia belum dewasa atau sudah
dewasa. Karena tidak ada ketentuan mengenai usia belum dewasa maka ada
beberapa sarjana yang menentukan batasan sudah dewasa menurut hukum adat,

dimana sarjana tersebut adalah seperti : Ter Haar yang mengatakan :
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g. Pengertian Anak menurut Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang
Pengadilan Anak.

Di dalam Undang-Undang ini yang dikategorikan sebagai anak terdapat
dalam pasal 1 ayat (1) yang menyebutkan “anak adalah orang yang dalam perkara
anak nakal telah mencapai umur 8 (delapan) tahun tetapi belum mencapai umur
18 (delapan belas) tahun dar belum pernanah kawin™*. Dari penjelasan pasal
tersebut dapat diperhatikan bahwa yang dikatakan sebagi anak adalah seseorang
yang berumur dari delapan tahun sampai delapan belas tahun.

h. Pengertian Anak menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan.

Udang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 juga tidak ada menentukan bahwa
batas usia seseorang itu belum dewasa, hanya sajz Undang-undang tersebut dalam
pasal 7 ayat (1) dinyatakan bahwa perkawinan hanya diizinkan jika pria telah
berusia 19 tahun dan wanita 16 tahun.”

Jadi Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 menyatakan bahwa batas
seseorang itu dinyatakan belum dewasa adalah berarti belum berusia 16 tahun

bagi wanita.

C. Hak Dan Kewajiban Anak Beserta Hak Dan Kewajiban Orang Tua
1. Hak Dan Kewajiban Anak

Anak adalah salah satu tujuan dan adanya suatu pernikahan atau
perkawinan yang dikatakan dengan anak adalah seseorang yang dilahirkan dari

rahim seseorang wanita, bila hanya dikaitkan dengan ibu. Bila dikaitkan dengan

** Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak, Pasal T avat |.

UNIVERSITASIMEDANNAREAor | Tahun 1974 tentang Perkawinan.
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f. Setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam
rangka pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai
dengan minat dan bakatnya. Khusus bagi anak yang menyandang cacat
juga berhak memperoleh pendidikan luar biasa, sedangkan anak yang
memiliki keunggulan juga berhak mendapatkan pendidikan khusus.

g. Settap anak berhak menyatakan dan didengar pendapatnya, menerima,
menciri, dan memberikan informasi sesuai dengan tingkat kecerdasan
dan usianya demi pengembangan dirinya sesuai dengan milai-nilai
kesusilaan dan kepatutan.

h. Setiap anak berhak untuk beristirahat dan memanfaatkan waktu luang,
bergaul dengan anak yang sebaya, bermain, berekreasi, dan berkreasi
sesuai dengan minat, bakat, dan tingkat kecerdasannya demi
pengembangan diri.

. Setiap anak yang menyandang cacat berhak memperoleh rehabilitasi,
bantuan sosial, dan pemeliharaan taraf kesejahteraan sosial.

J. (1) Setiap anak selama dalam pengasuhan orang tua, wali, atau pihak
lain mana pun yang bertanggung jawab atas pengasuh, berhak
mendapat perlindungan dari perlakuan:

1. Diskriminasi

2. Eksploitasi, baik ekonomi maupun seksual
3. Penelantaran

4. Kekejaman, kekerasan, dan penganiyaan,
S. Ketidak adilan

6. Dan perlakuan salah lainya.
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(2) Dalam hal orang tua, wali atau pengasuh anak melakukan segala
bentuk perlakuan sebagimana dimaksud dalam ayat (1), maka
pelaku dikenakan pemberatan hukuman.

k. Setiap anak berhak untuk diasuh oleh orang tuanya sendiri, kecuali jika
ada alasan dan/atau aturan hukum yang sah menunjukkan bahwa
pemisahan itu adalah demi kepentingan terbaik bagi anak dan
merupakan pertimbangan terakhir.

. Setiap anak berhak untuk memperoleh perlindungan dai1:

—

Penyalahgunaan dalam kegiatan politik
2. Pelibatan dalam sengketa bersenjata

Pelibatan dalam kerusuhan social

[O%]

4. Pelibatan dalam peristiwa yang mengandung unsur kekerasan dan,
5. Pelibatan dalam peperangan.

m. Setiap anak berhak untuk memperoleh perlindungan dari sasaran
penganiyaan, penyiksaan, atau penjatuhan hukuman yang tidak
manusiawi.

n. Setiap anak berhak untuk memperoleh kebebasan sesuai dengan
hukum. Penangkapan, penahanan, atau tindak pidana anak hanya
dilakukan apabila sesuai dengan hukum yang berlaku dan hanya dapat
dilakukan sebagi upaya terakhir.

0. (1) setiap anak yang dirampas kebebasannya berhak untuk:

1. Mendapat perlakuan secara manusiawi dan penempatannya

dipisahkan dari orang dewasa.
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juga hak orang tua yang diperoleh dari anak. Adapun hak-hak tersebut dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Orang tua berhak mendapat penghormatan. Sebagai anak yang tumbuh dan
berkembang dalam asuhan orang tuanya. Anak berkewajiban tunduk
hormat kepada orang tuanya, karena ini adalah cermin dari anak yang
berbakti. Tunduk dalam hal ini tentunya dalam batas kewajaran dan aturan
serta kesusilaan yang ada dalam masyarakat.

Orang tua berhak mendapat kasih sayang dari anak. Anak tentunya belum
dapat berbuat banyak terhadap orang tuanya, oleh karena itu paling
tidaknya anak harus mengasihi dan menyayangi orang tuanya bahkan
sampai akhir hayatnya,

Sedangkan kewajiban orang tua terhadap anak dapat disimpulkan scbagi

berikut:

1.

Orang tua wajib memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan anak
baik dari segi ekonomi, kesehatan dan juga pendidikan.

Orang tua wajib mengasihi anaknya dan memperlakukannya sebagimana
mestinya sebagai seorang anak.

Orang tua wajib melindungi anak dari berbagi perbuatan yang merugikan
ataupun mengancam tumbuh dan berkembang anak.

Demikian disimpulkan secara garis besar hak dan kewajiban orang tua

terhadap anak. Pada dasarnya untuk menciptakan anak agar tumbuh dan kembang

secara wajar serta terpenuhi kebutuhanya demi menciptakan manusia yang

dewasa, mapan dan berakhiak mulia tentunya menjadi tumpuan harapan keluarga,

bangsa dan Negara.
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D. Peran Masyarakat Terhadap Anak

Peran masyarakat khususnya dilingkungan tempat tinggal, sekolah sangat
penting untuk melindungi anak-anak dari korban tindak kejahatan pencabulan.
Peran masyarakat dalam melindungi hak-hak anak secara jelas pada pasal 72
Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, bahwa
masyarakat berhak memperoleh kesempatan seluas-luasnya untuk berperan dalam
perlindungan anak yang dilaksanakan oleh baik orang perseorangan, lembaga
perlindungan anak, lembaga sosial kemasyarakatan, lembaga pendidikan, lembaga
keagamaan, badan usaha, dan media masa.

Sinergi dalam komponen masyarakat sesuai dengan pasal 72 dapat
membangun sistem perlindungan anak secara komprensif. Dengan setiap elemen
masyarakat dapat meningkatkan kepasitasnya dalam membangun sistem
perlindungan anak dengan melibatkan yang berada dimasyarakat seperti RT/RW
dan pengurus PKK dengan dukungan kebijakan dari tingkat Kelurahan hingga
ditingkat Kecamatan, untuk mensosialisasikan Undang-undang Nomor 23 Tahun
2002 tentang Perlindungan Anak beserta Undang-undang yang berkaitan dengan
perlindungan anak lainya perlu disosialisasikan secara intens dan intensif dari
lembaga perlindungan anak. Agar dapat meningkatkan kapasitas para pengurus
RT/RW sampai tingkat Kecamatan, berperan aktif dalam menyadarkan anggota
masyarakatnya untuk membangun wilayah yang ramah anak. Adanya motivasi
warga masyarakat untuk melaporkan terjadinya perbuatan melanggar hukum

terhadap aparat penegak hukum.”

» Siswanto Sunarto, Wawasan Penegakan Hukum di Indonesia, Citra Aditya Bakti,
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duduk sebagai terdakwa adalah benar-benar pelaku, atau bukan. Hal ini
untuk antara lain menghindart adanya “error in personal” dalam
menghukum seseorang.

2. Unsur “dengan sengaja” adalah “dengan sengaja melakukan kekerasan
atau ancaman kekerasan, memaksa, melakukan tipu muslihat, serangkaian
kebohongan atau membujuk anak untuk melakukan atau membiarkan
dilakukan perbuatan cabul™.

Yang maksud unsur dengan sengaja disini adalah sama dengan teor’
kesengajaan (dollus) yang artinya “menghendaki dan atau menginsyafi”
terjadinya suatu perbuatan atau tindakan beserta akibat-akibatnya yaitu
tindak pidana yang dilakukan dengan cara melakukan kekerasan atau
ancaman kekerasan, memaksa, melakukan tipu muslihat, serangkaian
kebohongan atau membujuk anak untuk melakukan atau membiarkan
dilakukanya perbuatan cabul. Jadi unsur ini tertulis kata atau yang berarti
dan bersifat alternatif, maksudnya apabila salah satu saja perbuatan sudah

terbukti maka perbuatan-perbuatan lainya tidak perlu dibuktikan lagi.

B. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Terjadinya Pencabulan Sesama Jenis
(Lesbi)

Dalam hal mengetahui faktor-fakior yang menyebabkan terjadinya tindak
pidana pencabulan sesama jenis (lesbi) terhadap anak, dapat dimulai dengan
mengetahui peningkatan, hubungan pelaku sampai dari kasus pencabulan terhadap
anak. Pelaku tindak pidana pencabulan terhadap anak dalam melakukan suatu
tindak pidananya dilakukan dengan berbagai macam cara, hal ini dapat terjadi
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karena kelihayan sang pelaku memanipulasi korbanya, melalui paksaan, ancaman,
bujukan dan penyuapan untuk pemenuhan atau pencapaian hasrat seksualnya,
tidak hanya anak-anak yang menjadi korban akan tetapi anak terkadang dapat
menjadi seseorang pelaku pencabulan.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya tindak pidana

pencabulan sesama jenis (/eshi) antara lain:
1. Faktor lingkungan
Faktor lingkungan merupakan salah satu faktor yang mendukung
terjadinya tindak pidana pencabulan terhadap anak, hal ini dapat terjadi
dikarenakan situasi dan keadaan dari lingkungan tempat tinggal yang
mendukung dan memberi kesempatan untuk melakukan suatu tindak
pidana pencabulan terhadap anak, antara lain:

a. Pergaulan dilingkungan masyarakat sekitar yang terkadang sering
sekali melanggar norma-norma yang berlaku seperti berkumpul atau
tongkrongan yang sering berprilaku tidak sopan, minum --minuman
beralkohol dan lain sebagainya.

b. Lingkungan tempat tinggal yang cenderung mendukung terjadinya
kejahatan, seperti lampu penerangan jalan yang tidak memadai
sehingga menimbulkan daerah tersebut menjadi gelap dan sepi vang
dimana hal tersebut dapat mendukung terjadinya tindak pidana
pencabulan.

c. Keadaan dilingkungan keluarga yaitu kurang efisienya antisipasi
keluarga terhadap anak seperti seorang anak dibiarkan bermain atau

berpergian sendiri tanpa dampingan dan pengawasan secara intensif.
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kedua masokisme seksual kebalikan dari sadisme seksual. Seseorang
dengan sengaja membiarkan dirinya disakiti atau disiksa untuk
memperoleh kepuasan seksual.
3. Ekshibisionisme
Penderita ekshibisionisme akan memperoleh kepuasan seksualnya dengan
memperlihatkan alat kelamin mereka kepada orang lain yang sesuai
dengan kehendaknya. Bila korban terkejut, jijik dan menjerit ketakutan, ia
akan semakin terangsang. Kondisi begini sering diderita pria, dengan
memperithatkan penisnya yang dilanjutkan dengan mastrubasi hingga
ejakulasi.
4. Voyeurisme

Istilah voyeurisme (disebut juga schoptophilia) berasal dari bahasa prancis
yakni vayeur yang artinya mengintip. Penderita kelainan ini akan
memperoleh kepuasan seksual dengan cara mengintip atau melihat orang
lain yang sedang telanjang, mandi atau bahkan berhubungan secksual.
Setelah melakukan kegiatan mengintipnya, penderita tidak melakukan
tindakan lebih lanjut terhadap korban yang diintip. Dia hanya mengintip
atau melihat, tidak lebih. Ejakulasinya dengan cara bermanstrubasi setelah
atau selama mengintip atau melihat korbanya. Dengan kata lain, kegiatan
mengintip atau melihat tadi merupakan rangsangan seksual bagi penderita
untuk memperoleh kepuasan seksual. Yang jelas, para penderita perilaku
menyimpang sering membutuhkan bimbingan atau konseling kejiwaan,
disamping dorongan orang-orang terdekatnya agar dapat membantu

mengatasi keadaan mereka.
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9.

Fetishisme

Fatishi berarti suatu yang dipuja. Jadi pada penderita fetisisme, aktivitas
seksualnya disalurkan melalui bermastrubasi dengan BH (breast holder),
celana dalam, kaos kaki, atau benda lain yang dapat meningkatkan hasrat
atau dorongan seksual. Sehingga, orang tersebut mengalami ejakulasi dan
mendapat kepuasan. Nainun, ada juga penderita yang meminta
pasangannya untuk mengenakan benda-benda pavoritnya, kemudian
melakukan hubungan seksual yang sebenarnya dengan pasangan tersebut.
Pedophilia/ pedophil/ pedofilia/ pedofil

Adalah orang dewasa yang suka melakukan hubungan seksual/ kontak
fisik yang merangsang dengan anak dibawzh umur.

Bestially

Bestially adalah manusia yang suka melakukan hubungan seks dengan
binatang seperti kambing, kerbau, sapi, kuda, ayam, bebek, anjing, kucing,
dan lain sebaginya.

Incest

Adalah hubungan seks dengan sesama anggota keluarga seixdiri non suami
istri seperti antara ayah dan anak perempuanya dan ibu dengan anak laki-
lakinya.

Necrophilia/ Necrofil

Adalah orang yang suka melakukan hubungan seks dengan orang yang

sudah menjadi mayat/ orang mati.

10. Zoophilia
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dan wilayah alat kemaluan mengalami pendarahan. Pencabulan pada
anak dapat menyebabkan infeksi dan penyakit menular seksual.
Tergantung pada umur anak, karena kurangnya cairan vagina yang
cukup, kemungkinan infeksi lebih tinggi.*®

2. Sukar berjalan dan duduk.

3. Lambat dalam pertumbuhan dan perkembangan.

4. Korban pencabulan sesama jenis juga kelibatan pucat, sukar
berkonsentras, dan pelajaran terganggu.

5. Nafsu makan menurun, susah tidur, mual, merasa lelah, tidak adz
gairah, dan merasa pembengkakan disekitar tubuh.

¢. Kerusakan secara mental

1. Mengalami depresi, kekhawatiran yang berlebihan dan cenderung
menarik diri dari lingkungan, cemas, perasaan berdosa, dan perasaan
lain yang sulit di ungkapkan.

2. Korban mengalami gangguan seperti mudah marah, dan sering
mengigau, cenderung mengasingkan diri dari pergaulan teman sebaya
dan kelihatan seperti orang yang sangat kesepian dan terasing.

3. Korban biasanya mengalami kesulitan dalam mengiutzgrasikan
kesadaran, perasaan, dan emosinya. Sebagai mengalami stress pasca
trauma( post traumatic stress disorder). Korban juga menghukum diri

dengan berbagai cara, antara lain dapat muncul dalam bentuk

* Moeljanto, Perbuaian Pidana dan Pertanggung Jawaban Dalam Hukum Pidana, Bina
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BAB1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

L

faktor-faktor penyebab terjadinya pencabulan sesama jenis/lesbi antara
lain: 1. faktor lingkungan hal ini dapat terjadi dikarenakan situasi dan
keadaan dari lingkungan tempat tinggal yang mendukung dan memberi
kesempatan untuk melakukan suatu tindak pidana pencabulan terhadap
anak, 2. fakior kebudayaan seperti gaya berpakaian terutama kaum wanita
dan ditiru oleh anak-anak, semakin bebasnya pergaulan terutama dalam
hal seksual bebas yang lain-lain yang mengarah pada perbuatan melanggar
kesusilaan dan nerima-norma yang berlaku di Indonesia, 3. faktor ekonomi
Hal ini cenderung dikehidupan berkeluarga dan pengangguran yang dapat
melakukan tindakan apa saja yang tak bisa dikontrol oleh dirinya sendiri
akibat dari kemerosotan perekonomian dalam kehidupanya dan, 4 faktor
kejiwaan atau psikologi para pelaku pencabulan mempunyai kejiwaan
vang terganggu akibat pernah mengalami suatu peristiwa yang dapat
membuat kejiwaanya menjadi terganggu, bagi pencabulan terhadap anak
ini disebut dengan fedofil artinya melampiaskan hasrat seksual kepada
anak-anak.

Dampak anak yang menjadi korban pencabulan sesama jenis (Leshi) yaitu
mengalami gejala depresi atau gejala gangguan stress pasca trauma, dan
kurangnya tanggapan si korban saat diajak bicara, kekhawatiran yang

berlebihan dan cenderung menarik diri dari lingkungan. Bahwa dampak
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